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FENDAHULUAN

Hama merupakan salah satu jasad pengganggu pada tembakau madur4 merusak tanaman mu-
tai dari pembibitarL pertaramarq dan penyimparnn di gudang. Besarnya kerugian sampai saat ini
belum diketahui. Berdasarkan informasi dari petani tembakau madura, drlam satu musim tembakau
disemprot 3-5 ka1i. Penyemprotan insekrisida tersebut terutama ditujukan untuk mengerdalikan
hama utama berupa ulat daun yaitu, Helicoverpa spp. danSpodoptera lituraF., serta kutu tembakau
Mlzus per s i cae (Sulzer;.

Selain ketiga jenis hama utama tersebut masih dijumpai hama lainny4 yutn ulat Agrotis iV
sl/on Hufn., semut api merah Selenopsis germinata (F.), ulat penggerek batang tembakau krcbi-
palpa spp., belalang cina Orya chinensis (Ihun.), walang kayu Valanga nigricornis @urm.), kutu
pulJh Bemesia tabaci (Genn.), dan kumbang tembakau Lasioderma serricorne (F.). Berikut akan di-
inforrnasikan masing-masing hama, gejala kerusakan, deskripsi (sebagianbesar mengacu pada Kal-
shoven, 198 l), dan pengendaliluys.

HAMA UTAMA TEMBAKAU

1. Ulat pupus tembakau, Helicoverpa spp.
(Lepidoptera, Noctuidae)

Gejala kemsakan

Gejala yang ditimbulkan adalah daun tembakau berlubang-lubang karern ulat memakan pupus
dan daun atas. Pada saat memakan pupus kerusakan tidak nampak, tetapi setelah daun membesar,
lubang daun terlihat jelas. Selain memakan dau4 ulat juga menggerek kapsul Ouah) dan memakan
bui

Selain tanaman tembakau, tanaman inang yang lain adalah kapas, jagung, tomat, kedplai, bun-
cis, gude, rrunvar, canthel, lobak, asparagus, danjarak

Deskripsi

Ada dua jenis Helicoverpa yang menyerang daun tembakau, yaitu H. assulta Gerur. dan 1L ar-
migera (F{ubner). MenumtKalshoven (1981) H. assulta seringdisebutulatpupustembakau,karena
sering dijumpai padu pupus.

H. assulta biasanya meletakkan telurnya secara tunggal di permukaan atas daun muda Telur
menetas 3-5 hari. Ulat muda berbulu, semakin tua bulu semakin jarang. Wama ulat bervariasi, hi-
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jarl cokelat, kuning dan merah jambu. Pada kedua belah sisi badan terdapat garis memanjang ber-
warna putih atau krern Ada bintik{intik hijau di bagran sisi dan punggung. Biasanya pada satu
tanaman terdapat satu ulat, karena sifatnya yang karubal. Lama stadia ulat 2-3 minggu. Pupa berada
di dalam tana\ warna cokelat berukuran 14-15 mm. I"ama stadia prpa 9-14 hari. Ngengat sering
mengrsap cairan nektarbunga- Ngengat mempunyai sayap depanberwarna kecokelata& sedangkan
sayap belakang benrarna kuning oker, dan di bagian pinggir benrarna hitarn Pada sayap depan ter-
dapat garis melintang rangkap yang tidak terahrr agak berombak dan warnarrya lebih gelap dari
wama dasar sayap depan Rentangan sayap 28-30 mrn Lann stadia ngengat 1- 2 minggu. Satu beti-
na mampu bertelur 500-2.000 butir. l,arna siklus hidup 3349 hari.

H. armigera biasanya meletakkan telurnya secara tunggal di permukaan bawah dauq telur
berwarna krem atau kuning, bennrk oval panjang berkisar 0,5 mrn, dan lebar 0,4 mrn Telur mene-
tas 3-8 hari. Ulat muda berwarrn putih kekuningan, kepala bemarna hitam. Ulat yang sudah besar
warnanya bervariasi, hitam, hijau kekuningan, hijau, hitam kecokelataq atau campuran dari warna-
warna tersebut (Gambar l). Stadia ulat berlangsung 2-3 minggu. Pupa berada dalam tanah ber-
warna cokelat kekuningan, cokelat kemerahan, selanjutnyaberwarrn cokelat gelap. Ukuran pupa 11.
armigera lebih besar dibanding pupa FL assulta. Panjang pupa 15-22 mm dan lebarnya 4-6 mm.
Stadia pupa lamanya 10-14 hari. Ngengat jantan benvarna cerah sampai surarr\ yang betina cokelat
cerah. Lama hidup ngengat 2-15 hari dengan panjang 18 mm dan rentangan sayap 3040 mm. Satu
betina mampu bertelur 200-2.000 butir. Lama siklus hidup 29-58 hari.

Pengendalian

1. Mencabut sisa-sisa tamman segera setelah panen dan memusnahkannya.

2. Pengolahan tanah dengan bajak dan cangkul dapat membunuh pupa yang berada dalam
tanatL

3. Pemangkasan dan penjarangan (wiwil) lebih awal guna menghindari serangan ulat pupus.
4. Pengumpulan ulat secara langsung di lapang dan membunuhrya dengan tangan atau alat.
5. Penyemprotan dengan insektisida dilakukar apabila tercapai ambang kendali, yaitu l0%

atau lebih tanaman sebelum berbunga dijumpai ulat pada berbagai ukuran (Southerq
1ee6).

6. Penyemprotan dengan menggunakarur insektisida nabati serbuk biji mimba 2-3%o dan ser-
buk daun mimba 10% (Subiyakto et al.,1998).

'1. Penyemprocan dengan menggunakan insektisida kimia anlara lain Ambush 2 EC (per-
metrin 2 g/l), Anthio 330 EC (formotion 330 gI), Buldok 25 EC @etasiflutrin 25 gA),
Corsair 100 EC (pe rmetrin 50 gA), dan Larvin 75 WP (tiodicaft 757o) @epartemen Per-
tanian, 1997).

2. Ulat grayak, Spodoptera lituraF.
(Lepidoptera, Noctuidae)

Gejala kenrsakan

Ulat grayak merupakan hama utama p€rusak pembibitan dan pertarnman. Ulat memakan daun
pada malam tnri, menyebabkan daun berlubang-lubang. Ulat menyerang paOa matam tnri, serang-
annya biasanya menggerombol. Di pembibitan dapat menimbulkan kerusakan 80-100% (Central
Tobacco Research Institute, 1989).
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Tanaman inang lainnya adalah jamh kapas, jagung, padi" tomag tebu, buncis, kubis, pisang,
jerulq kacang taruL lombok, bawang, kentang bayanq kangkung, dan beberapa jenis gulma-

Deskripsi

Telur diletakkan be*elompok, satu kelompok telur dapat berisi 25-500 butir. Kelompok telur
ditutupi serncam beludru be6ulu berwarna cokelat kekuningan Telur diletakkan di permukaan
bawah daun. Telur menetas 2-4 hari, ulat yarg masih muda benvarna kehijauan dengan sisi sam-
ping hitam kecokelatarL dan mengelompok. Stadia ulat lamanya 20-46 inri dengan 5 kali irstar.
Ulat yang nrrnbuhrya sudah sempurna berwama hijau gelap dengan garis pungglng bemama gelap
(Gambar 2). Pupa benvama cokelat kemenhan dengan panjang sekitar 1,6 cm berada dalam tanah.
Stadia pupa lamanya 8-ll hari. Sayap depan ngengat berwama cokelat atau keperakarq sedang
sayap belakang bemarna keputihan dengan noda hitam. Satu betirn numpu bertelur 2.000-3.000
butir dengan periode peletakan 24 }p.n. Lama siklus hidup 30-61 hari.

Pengendalian

1. Sama dengan pengendalian unhrk ulat l/e licoverpa spp.
2. Pengumpulan masa telur dan ulat pada saat masih mengelompok di permukaan daun sa-

ngat dianjurkan

3. Kutu tembakau, Myzus persicce (Sulzer)

( I fomoptera, Aphididae)

Gejala kerusakan

Kutu ini merusak tanarnan tembakau karena mengisap cairan daun tanama& menyerang di
pembibitan dan pertammarq sehingga pertumbuhan taraman terhambat. Kuhr ini menghasilkan em-
bun madu yang merryebabkan daun menjadi lengket dan dinrmbuhi cendawan benvama hitam.
Menurut Cheng dan Hanlon (1985), kuhr daun secara fisik mempengaruhi warn4 aromA dan
tekstur yang selanjutnya akan mengurangi mutu dan harga. Secara khemis kutu daun mengurangi
kandungan alkaloid, gula, rasio gula alkaloid, dan meningkatkan total nitrogen daun. Kutu daun da-
pat menyebabkan kerugian sampai 50%. Tetapi menurut Reed dan Semtrer (1992), kutu daun
me ryebabkan keru gian 22 -28yo pada te mbakau fl u e - cu re d.

Deskripsi

Kutu tembakau warrra tubuhnya bervariasi, antara lain hijau keputihan, hijau kuning pucat, hi-
jau abu-abu, merah jingga atau merah Kutu tembakau pada kondisi dingin berwama merah gelap
atau keunguan, bemkuran 1,2-2,3 mnL bagian punggung abdomen terdapat bintik hitam (Gambar
3). Koloni kutu tembakau biasanya dijurnpai pada daun muda dan kadang pada daun tr,ra @lackman
dan Eastop, 198,1).

Menurut Romoser (1973), kutu tembakau berkembang biak secara partenogenesis. Serangga
betina menghasilkan telur yang berkembang meqjadi anak tanpa dibuahi. Menurut Kimball (1983),
partenogenesis h.rnya dilakukan pada waktu tertenlu, antara lain pada musim semi ketika barryak
makanan di sekitarnya. Kutu tembakau mengalami paiing tidak empat kali ganti kulit sebelum men-
jadi dewasa. Lama hidup ben'ariasi, dapat mencapai 2 bulan
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Pengendalian

l. Tanam lebih awal dapat mengurangi serangan kutu tembakau dibanding tanam akhir

(SouttrenL 1996).

2. pemberian pupuk nitrogen tidak boleh berlebihar\ karena akan memacu perkembangan

populasi kutu tembakau. Berdasarkan kajian di labontorium dosis yang direkomendasikan

paOa temUatau madura setara 200 kg ZA, per hektar belum meningka&an populasi kutu

tembakau (Harwanto dan Subiyakto, 1994)'

3. penyemprotan insektisida dilakukan apabila tercapai ambang kendali > 10% tanalnan se-

belum dipangkas dijumpai koloni kutu tembakau (1 koloni + 50 ekor), atau >- 20Y"

tanarnan setelah pemangkasan dijumpai koloni kuflr tembakau (SoutherrL i996).

4. penyemproran dengan insektisida Confrdor 200 SL (imidakloprid 200 gX) dan Confidor 5

WP (imidakloprid 5%) @epartemen Pertaniaa 1997)'

HAMA LAIN TEMBAKAU

1. Ulat tanah, Agrotis ipsilon l{ufn.
(Lepidoptera, Noctuidae)

Gejala kerusakan

Hama ini men_yeftmg di pernbibitan dan pertananan Serangan menyebabkan batang bibit atau

tar12ma11 menjadi terpotong. Serangan di pembibitan dapat menjadi serius, karena ulat memotong

batang bibit satu derni satu. Batang bibit dan tarailun yang terpotong sering rebah dengan daun

yang tampak layu.

Deskripsi

Telur berbentuk oval, wama putih atau transpara& diletakkan pada rumput atau gulma di ba-

gian pangkal baUng atau daun. Telur menetas sekitar 6 hari. Ulat benvama hitanL kelabu suram

atau cokelat (Gambar 4). Panjang ulat 30-35 mm, mengalami 4-5 kali irstar. Lama stadia ulat seki-

ta_r l8 hari. Ulat pada siang hari berada di dalam tana\ sedang pada malam hari menyerang tanam-

an. pupa benryarna cokelat terang atau cokelat gelap berada beberapa inci di barvah permukaar ta-

nah. Sradia pupa lanan-va 56 han. Ngengat sayap depan benvama cokelat dengan garis-garis ber-

ombak. rentangan say,ap 40-59 mm. Ngengat panjangnya L5 mm. Satu betina dapat bertelur 500-

2.000 butir. Total perkembangan sekitar 36 hari.

Pengendalian

l. Secara mekanis yaitu dengan mencari ulat di sekitar tanaman. Caranya dengan menggali

tarnh di sekitar tarurmarL ulat biasan-va berada dr dekat taraman. Selanjutnya ulat dibunuh.

2. Menaburkan insektisida taruh Basamid G (dazomet 9S%) @epartemen Pertanian, 1997) di

sekitar tanaman dilalarkan pada malam hari. Hindari taraman terkern insektisida karena

jaringan tanaman dapat rusak. Serangan ulat di pembibitan dikendalikan dengan mena-

burkan Basamid G di tepibedengan pembibitan
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2. Semut api merah.- Selenopsis geminata (8.)
(Hymenoptera, Form icidae)

Gejala kerusakan

Semut api biasanya merusak benih yang baru ditabur untuk keperluan pembibitan Selain inr
kadang-kadang memirdahkan benih ke tempat lain Adanya seftmgan semut ini menyebabkan ter-
ganggurya perkecambahan benitr, bahkan benih mungkin tidak dapat berkecambah.

Deskripsi

Semut dewasa benvarna cokelat kemerah-menhan agak gelap. Semut betina benayap (seba-
gai ratu), ukuran sekitar 5 mrq semut sebagai pekerja ukuran sekitar 3 mm. Semut sebagai peng-
awal bemkuran 5-6 mm (Gambar 5).

Pengendalian

l. Menjaga kebersihan sekeliling lahan pembibitan dengan memusrnhkan gulma dan sampah
yang menjadi sarang semut api merah.

2. Menaburkan insektisida tanah Basamid G (rlazomet9Syo) di sekeliling bedengan pembibi-
tan

3. Ulat penggerek batang, Scrobipalpa heliopa (Lo*o.) (=Phthorimaea\
(Lep i dopter a, G eI ec hii dae)

Gejala kerusakan

Serangan di pembibitan menyebabkan pernrmbuhan bibit terhambat sehingga menurunkan
kualitas bibit. Di Irdia hama ini menyebabkan kerugian 25% di pembibitan (Central Tobacco Re-
search Institute, 1989). Selain menyerang di pembibitan hama ini menrsak pertanaman, dengan cara
menggerek batang dan membentuk formasi kantong. Kadang-kadang hama ini merusak urat utarna
daun.

Deskripsi

Telur diletakkan pada daun secara tunggal. Ulat yang peftumbuhannya sudah sempurrra pan-
jangrya I I mnL benwama putih kotoq kepala benvama hitam, dan dilengkapi perisai sebagai pelin-
dung. Pupa biasanya terdapat di dalam lubang gerekan batang, dan setelah dewasa serangga akan
kelur melalui lubang gerek (Gambar 6). Dewasanya aktif pada malam hari. Betina mampu be rtelur
150-200 butir.

Pengendalian

l. Bibit yang tenerang hama ini supaya dihancurkan.

2. Penyemprolan dengan insektisida berupa ovisida dan larvisida di pembibitan umur 30-40
hari dan di pertarnman 10-20 hari setelah tanam (Central Tobacco Research Institute,
1989). Ovisida dan larvisida tersebut antara lainLarvin 75 WP (tiodicarb 75%).

3. Secara mekanis yaitu dengan mengambil ulat dalam batang dan membunuhrrya.
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4. Belalang cina, Orya chinensis (Thun.)
(Orthoptera, Acrididae)

Gejala kerusakan

Hama ini memakan dau4 sehingga menyebabkan daun meqjadi berlubang-lubang. Gejalanya
kadang-kadang sulit dibedakan dengan daun yang berlubang-lubang karena serangan ulat daun.
Kadang-kadang serangan belalang dapat menyebabkan kerusakan yang parah. Belalang menyerang
di pembibitan dan pertanaman. Lubang akibat serangan belalang tepinya bergerigi (agak kasar), se-
dangkan akibat serangan ulat lebih halus.

Deskripsi

Telur berwarna kecokelataq diletakkan di tanah atau daun secara berkelompok. Satu kelom-
pok telur berisi 20 butir. Telur menetas 6 minggu. Penetasan telur dapat ditunda dengan cara ganti
kulit sampai 7 kali. Setiap ganti kulit selama 10-16 ha-ri. Telur tertunda menetas sampai 2'7'7 fian.
Stadia nimfa lamanya 6-10 minggu, benvarna cokelat surarrL semi akuati( dan sering dijumpai pa-
da tanaman air. Dewasanya benrkuran kecil 20-30 mn! berwarna cokelat pucat, atau hijau dengan
garis memanjang dari rnata sampai bawah sayap. Paha depan benvama hitam dan betis depan ber-
warna kebiru-biruan dengan warna putih hitam pada punggungnya (Gambar 7). Satu betirn dapat
bertelur 3 kelompok.

Pengendalian

1. Penyemprotan dengan insektisida antara lain Lawin 75 WP (tiodicarb 75o/") dan Larvin
375 AS (tiodicarb 384,83 gI). Selain menyemprot pertaramarl disarankan juga menyem-
prot beberapa meter di luar lahar.

5. Belalang kayu, Valanga nigicornis (Burm.)

(Orthoptera, Acrididae)

Gejala kerusakan

Sama dengan serangan belalang cina.

Deskripsi

Telur diletakkan pada lubang tarnh dengan kedalamaan sekitar 5-8 crn dari permukaan tanah.
Telur berwarna cokelat, berkelompok dan ditutupi oleh lapisan buih. Nimfa muncul pada malam
hari. Nimfa muda benvama kuning kehijauan dengan bintik hitarq sedang nimfa yang sudah sem-
puma benvama kelabu dan kuning atau gelap sampai cokelat gelap. Betina dewasa bemkuran pan-
jang 58-71 mrq dan jantan 49{3 mm. Dewasa benvarna kuning cokelat atau cokelat gelap (Gam-
bar 8).

Pengendalian

1. Sama denganbelalang ciru.
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Gambar.l Ulat Helicoverpa arnigera (Hubner) Gambsr 2. IJ|.zt Spodoptera lituraE.

Gambar3. Kutu tembakzu, Ml4us penbae
(Sulzer)

Gambar 4..Ulat tanah, Agrotb ipsilonHufn.
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Gamber 5. Semut epi mereh, Selenopsis
geninde(F-\

Gambar 7. Belalang cina, Orya chinercb (thun')

Grmber 6. Illet penggerek baten&, Seobipolpa
helioP a (Iaw.) (=Pful orinueo'1

Gambar 8. Belalang kayg Valanganigicotiit
(Burm.)
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Gambar9. Pupa putih, Bemisiatabaci (Genn.) Gambar 10. Kumbang tembakag Losiodcrttu
serricorne (F,\
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